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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Praktek Kerja Batu siswa 
kelas XI di SMK Negeri 1 Merdeka Berastagi dengan menerapkan Metode Training Within 
Industry. 
 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI program Keahlian Teknik Konstruksi Batu dan Beton 
SMK Negeri 1 Merdeka Berastagi Tahun Ajaran 2013/ 2014 dengan jumlah siswa sebanyak 25 
orang, metode penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui rata-rata hasil 
belajar siswa pada saat penelitian dilaksanakan. 
 
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus dan menggunakan penilaian lembar observasi 
aktivitas dan hasil belajar praktek kerja batu. Dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
terlihat peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. 
 
Hasil penelitian dengan menerapkan Metode Training Within Industry pada siklus I aktivitas 
belajar siswa belum mengalami peningkatan, tetapi setelah dilakukan siklus II aktivitas siswa 
meningkat. Dimana aktivitas siswa pada siklus I dengan kategori Tidak Baik (TB) adalah 
sebanyak 7 orang siswa, kategori Kurang Baik (KB) adalah sebanyak 8 orang siswa, kategori 
Cukup Baik (CB) adalah sebanyak 10 orang siswa, sedangkan pada siklus II mengalami 
peningkatan yaitu untuk kategori Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB), dan kategori Cukup Baik 
(CB) tidak ada, kategori Baik (B) dari tidak ada menjadi 25 orang siswa. 
 
Rata-rata hasil belajar Praktek Kerja Batu siswa setelah dilakukan penerapan metode Training 
Within Industry mengalami peningkatan, dimana dari siklus I nilai rata- rata hasil belajar 
menggambar teknik dasar siswa adalah 70.7 dengan keterangan siswa tidak kompeten 2 orang, 
kurang kompeten 9 orang, cukup kompeten 12 orang, kompeten 2 orang, dan yang sangat 
kompeten tidak ada. Pada siklus II nilai rata - rata hasil belajar menggambar teknik dasar siswa 
meningkat menjadi 89.9 dengan keterangan siswa yang sangat kompeten 12 orang, kompeten 13 
orang, sudah tidak ada siswa yang cukup kompeten, kurang kompeten dan tidak kompeten. Maka 
Hasil Belajar Siklus I meningkat 27.16% pada siklus II. 

Dari data-data hasil penelitian yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil 
belajar siswa meningkat dengan menerapkan metode training within industry. 
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